BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam kehidupan
manusia, karena melalui pendidikan akan dapat menciptakan manusia yang
berpotensi, kreatif dan memiliki ide cemerlang sebagai bekal untuk memperoleh
bekal masa depan yang lebih baik, sebagaimana pendidikan itu berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan memben K watak serta peradaban bangsa yang
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pembelajaran maka timbullah hasil belajar siswa yaitu hasil dari suatu pembelajaran
yang efektivitas dari hasil belajar itulah guru bisa melihat siswa yang memahami
pelajaran dan murid yang tidak memahami pelajaran.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif dan kemandirian siswa dalam proses
pembajaran. Guru harus pandai memilih strategi apa yang sesuai dengan materi saat
proses pembelajaran berlangsung.

Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) siswa harus terlibat aktif dalam



proses pembelajaran yang berlangsung, agar siswa dapat dengan mudah menerima
dan memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Selain itu guru
juga mengajarkan metode memecahkan masalah, melatih kemampuan berpikir
kritis dan mengambil kesimpulan melatih bersikap objektif, bekerja sama dan
menghargai pendapat orang lain. Model pembelajaran IPA yang sesuai untuk anak
usia sekolah dasar adalah model pembelajaran yang menyesuaikan situasi belajar
siswa dengan situasi kehidupan nyata di masyarakat. Siswa diberi kesempatan
untuk menggunakan alat-alat dan media belajar yang ada di lingkungannya dan

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan data hasil.yang leh | itizdi-kelas IV SD Negeri 060934
Medan Johor khususnya pada mata.pelajaran IPAqimateri gaya tidak tuntas. Hal ini
terbukti dipe pelajar IPA siswa kelas 1V dari 42
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Berdasarkan tabel 1.1 bahwa nilai ketuntasan hasil belajar siswa yang
diperoleh belum semua mencapai ketuntasan KKM yang telah ditentukan. Dari 42
jumlah siswa yang di atas tersebut bahwa siswa masih mengalami kesulitan belajar
IPA. Hasil belajar yang belum maksimal disebabkan karena karena siswa masih
mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran IPA. Kenyataan ini terlihat pada



nilai siswa yang masih dibawah KKM, siswa yang memperoleh nilai standar
ketuntasan belajar IPA hanya ada 15 siswa dan 27 siswa dari 42 siswa keseluruhan

yang belum mencapai standar ketuntasan belajar.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada saat proses pembelajaran IPA di
sekolah dasar khususnya di kelas 1V pada materi gaya. Materi tersebut, banyak
terdapat konsep dan topik yang harus diketahui dan dipahami siswa . Siswa bukan
hanya sekedar menghafal, akan tetapi dapat mengetahui, menjelaskan, serta
mendeskripsikan topik atau konsep-konsep dalam materi tertentu. Tentunya

pembelajaran didukung oleh kemampuan guru dalam memvariasikan kegiatan
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Selain itu, kejenuhan dalam pembelajaran*tPA akan membuat siswa kurang fokus
dalam belajar. Ketika siswa jenuh, siswa lebih memilih hal hal yang menurut
mereka lebih menyenangkan, seperti mengobrol dengan temannya atau juga asik

dengan imajinasinya sendiri.

Proses mengelola pembalajaran, keprofesionalan seorang guru dituntut
terampil dan kreatif dalam memgembangkan setiap proses pembelajaran yang
mampu memfasilitasi peserta didik serta menumbuhkan semangat dan minat
belajar siswa. Maka dari itu, guru perlu mengenali memahami karakteristik peserta
didik terlebih dahulu. Hal ini khususnya pada jenjang sekolah dasar bentuk-bentuk



karakteristik peserta didik adalah senang bermain, senang bergerak, senang bekerja
dalam kelompok, dan senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada saat proses pembelajaran IPA di
kelas IV yang kurang memuaskan, model pembelajaran word square merupakan
salah satu model yang dapat digunakan guru. Pembelajaran model ini
membutuhkan suatu kejelian dan ketelitian siswa, sehingga dapat merangsang
siswa berpikir efektif melalui permainan acak huruf dalam pembelajaran. Model
pembelajaran word square merupakan model pembelajaran yang memadukan
kemampuan menjawab pertanyaan dengan mencocokkan jawaban pada kotak-

kotak jawaban. Model ini mirip.sef ok silang tetapi bedanya jawabannya
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1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat menjadi Identifikasi masalah
dalam penelitain ini adalah sebagai berikut:
1. Pola pembelajaran yang dikembangkan guru cenderung bersifat teks book
oriented, menitikberatkan dengan menghabiskan pembelajaran dari buku teks

2. Metode ceramah dan hafalan masih mendominasi, tanpa banyak melibatkan



siswa dalam pembelajaran
3. Kejenuhan siswa dalam pembelajaran IPA

4. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti
perlu membatasi pada satu permasalahan penelitian untuk memaksimalkan hasil
peneliti, yaitu “Penggunaan Model Word Square dengan Menggunakan Media
Magic Box Pada Mata Pelajaran IPA Materi Gaya di Kelas IV SD Negeri 060934

Medan Johor T.P 202%
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3. Apakah ada pengaruh signifikan dalam penggunaan model word square

ata pelajaran IPA pada materi

berbantuan media magic box terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA
di kelas IV SD Negeri 060934 Medan Johor T.P 2022/2023?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diatas maka yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan model word
Square berbantuan media magic box pada mata pelajaran IPA materi Gaya di



kelas IV SD Negeri 060934 Medan Johor T.P 2022/2023.

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa tanpa menggunakan model
pembelajaran word square pada mata pelajaran IPA materi gaya di kelas 1V
SD Negeri 060934 Medan Johor T.P 2022/2023.

3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan model pembelajaran word
square berbantuan media magic box terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran IPA materi gaya dikelas 1V SD Negeri 060934 Medan Johor T.P

2022/2023.
1.6 Manfaat Penelitian - -
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3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat diguinakan sebagai referensi untuk

pembg

mengembangkan atau menerapkanimodel pembelajaran word square dikelas-
kelas lain.

4. Bagi peneliti, dapat memberikan wawasan, pengalaman, dan bekal yang
berharga bagi peneliti sebagai calon pendidik yang profesional, terutama
dalam memilih model pembelajaran yang baik serta merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil

belajar peserta didik.



